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ABSTRACT 
Emergencies are undesirable situation occurs in a place or activity that is likely to 
harm to people, damage equipment or damage the surrounding environment. PT. 
X Semarang already have a system in dealing with an emergency. emergency 
response system. X Semarang use OHSAS 18001 clause 4.4.7 about emergency 
response. ISRS is an evaluation of guidelines on companies security systems, 
the sixth edition there ISRS seventh element of emergency preparedness. The 
purpose of the study is to do an assessment of the emergency response system 
PT. X Semarang on ISRS. This research is supported by the observation of 
qualitative research facilities as well as emergency preparedness studies for 
regulatory documentation in PT. X Semarang. collecting data done by in-depth 
interviews, observational data support, and observation in the field. Results of the 
interviews show that PT. X Semarang has LCMT (Local Crisis Management 
Team) in dealing with an emergency situation. Document regulating is the Plan 
Handling Crisis. Additionally PT. X Semarang supported facilities such as fire 
extinguisher, Hydrant, fire-resistant building construction, fire truck, and first aid. 
There are some deficiencies that related to emergency preparedness plan in 
outside emergencies, organized outside help and communication with the 
community. ISRS evaluation results show that the 700 point total assessment 
required ISRS, PT. X Semarang get 632 points. 
Keywords : Emergency, Emergency Preparedness, International Safety Rating 
System 
PENDAHULUAN 
Upaya pencegahan kecelakaan 
kerja dilakukan oleh suatu 
perusahaan, 
namun keadaan aman sepenuhnya 
tidak 
mungkin tercapai, karena
 selalu 
terdapat faktor yang tidak 
diperhitungkan. Dan juga adanya faktor 
alam yang sulit diprediksikan. Oleh 
karena itu, di semua industri tidak 
cukup apabila manajemen hanya 
melakukan perencanaan untuk 
keadaan operasi   normal   saja,   
melainkan   harus 
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membuat perencanaan
 persiapan 
keadaan darurat. 
Undang-undang nomor 13 tahun 2003 
tentang tenaga kerja pasal
 86 
menyebutkan bahwa
 setiap 
pekerja/buruh mempunyai hak untuk 
memperoleh perlindungan
 atas 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja, 
moral, dan kesusilaan, perlakuan yang 
sesuai dengan harkat martabat 
manusia serta nilai-nilai agama. 
 
 
                           JURNAL KESEHATAN MASYARAKAT,  
            Volume 1, Nomor 2, Tahun 2012, Halaman 690 - 709 
     Online di http://ejournals1.undip.ac.id/index.php/jkm 
 
2 
Beragamnya sistem 
manajemen 
K3 yang dikembangkan berbagai 
lembaga atau institusi, mendorong 
timbulnya keinginan untuk menetapkan 
suatu standar yang dapat digunakan 
secara global. Salah satu sistem 
manajemen K3 yang digunakan adalah 
OHSAS 18001 yang bersifat generik 
dengan pemikiran untuk
 dapat 
digunakan dan dikembangkan oleh 
berbagai organisasi sesuai dengan 
sifat, 
skala kegiatan, risiko, serta lingkup 
kegiatan organisasi. OHSAS 18001 
klausul 4.4.7 terdapat 10 sub-elemen 
tanggap darurat yaitu Kebijakan, 
Identifikasi Keadaan Darurat, 
Perencanaan Awal, Prosedur Keadaan 
Darurat, Organisasi Keadaan Darurat, 
Prasarana Keadaan Darurat, 
Pembinaan dan Pelatihan, 
Komunikasi, Investigasi dan 
Pelaporan, dan Inspeksi dan Audit. 
International Safety Rating 
System (ISRS) adalah sebuah sistem 
penilaian dengan meningkatkan mutu 
dari suatu organisasi bisnis proses. 
Penggunaan program ISRS memiliki 
keuntungan pada
 pengembangan 
manusia baik secara
 perorangan 
maupun kelompok, komunikasi, 
efisiensi, dan energi sumber daya. 
Manfaat lain dari penggunaan ISRS 
adalah memberikan makna untuk 
penilaian individual
 dan 
penyelenggaraan Safety untuk 
kelompok, memberikan panduan untuk 
penerapan program modern 
keselamatan dan kesehatan kerja, 
memberikan pelatihan secara terus 
menerus mengenai tata
 cara 
pengidentifikasian mayoritas masalah 
K3 dan susunan penanganan sumber 
kecelakaan, memberikan indikasi yang 
kuat untuk pekerja
 mengenai 
manajemen perawatan, memberikan 
nilai sinergis untuk pengembangan 
program total quality serta mengurangi 
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bahaya operasi kecelakaan kerja, dan 
kehilangan lain dengan adalanya 
manajemen yang tepat
 dalam 
pengeliminasian bahaya dan risiko. 
ISRS     sixth     edition     terdapat     
elemen 
ketujuh mengenai
 Emergency 
Preparedness (kesiapan
 keadaan 
darurat). Terdapat 13 sub-elemen 
dalam Emergency Preparedness yaitu 
Administrasi, Analisis respon keadaan 
darurat, Rencana keadaan darurat, 
Persiapan keadaan darurat di luar 
perusahaan, Pengawasan
 terhadap 
sumber energi, Sistem perlindungan 
dan penyelamatan, Tim
 tanggap 
darurat, Sistem pengkajian, 
Pertolongan pertama, Bantuan dari 
luar 
yang terorganisir, Perencanaan pasca 
kejadian, Komunikasi keadaan darurat, 
Komunikasi kepada
 masyarakat. 
Terdapat beberapa perbedaan antara 
OHSAS 18001 klausul 4.4.7 mengenai 
tanggap darurat dengan ISRS elemen 
ketujuh kesiapan tanggap darurat 
yaitu, 
dalam ISRS mencakup mengenai 
administrasi yang terdapat koordinator 
dalam kesiapan tanggap
 darurat 
tersebut, selain itu ISRS mengatur 
mengenai keadaan darurat diluar 
perusahaan, dan dalam komunikasi 
dibagi menjadi komunikasi keadaan 
darurat dan komunikasi
 dengan 
masyarakat. Penilaian
 sub-elemen 
tersebut menggunakan sistem skoring, 
penilaian dengan angka diharapkan 
mudah dimengerti setiap orang, dan 
sub-elemen yang terukur akan mudah 
dikembangkan untuk perbaikan sistem 
tersebut. 
Darurat adalah keadaan tidak 
normal/tidak diinginkan terjadi pada 
suatu tempat/kegiatan yang cenderung 
membahayakan bagi manusia, 
merusak 
peralatan/harta benda atau merusak 
lingkungan sekitarnya.
 Sedangkan 
tanggap   darurat   adalah   tindakan   
yang 
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dilakukan oleh orang atau sekelompok 
orang dalam menghadapi keadaan 
darurat. Tujuan     persiapan     
tanggap 
darurat ialah untuk membatasi 
kerugian baik berupa material maupun 
korban manusia jika terjadi suatu 
keadaan darurat di tempat kerja. 
PT. X Semarang
 merupakan 
perusahaan yang memproduksi 
minuman ringan yang memiliki faktor 
dan potensi bahaya yang kompleks di 
setiap proses produksinya. Melalui 
penerapan keselamatan dan 
kesehatan 
kerja diharapkan mampu meningkatkan 
kualitas dan kuantitas produksi, 
efisiensi di segala bidang serta tercipta 
keselamatan dan kesehatan di tempat 
kerja sehingga mampu mencegah 
terjadinya kecelakaan dan penyakit 
akibat kerja yang dapat menimbulkan 
kerugian bagi tenaga kerja maupun 
perusahaan. 
Proses produksi PT. X Semarang 
menggunakan teknologi modern 
dengan sistem komputerisasi di setiap 
unit proses, sehingga tidak terlalu 
banyak melibatkan banyak pekerja di 
dalamnya. Proses produksi yang 
menggunakan sebagian
 besar 
melibatkan bahan kimia dalam 
pembuatannya dapat berisiko bagi 
pekerja maupun perusahaan. Terdapat 
bejana bertekanan seperti CNG 
(Compressed Natural Gas), dan 
tabung 
gas yang dapat berisiko terjadi 
ledakan, 
serta boiler yang dapat menimbulkan 
kebisingan dan ledakan. Pecahan 
botol 
di ruang produksi dan pencucian botol 
secara manual dapat menjadi sumber 
potensi bahaya yang
 dapat 
mengakibatkan luka atau tergores. 
Untuk itu diperlukan sistem tanggap 
darurat guna mengantisipasi berbagai 
kemungkinan seperti
 kecelakaan, 
kebakaran, peledakan, bocoran bahan 
kimia atau pencemaran. 
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PT. X Semarang telah mempunyai 
sistem dalam menghadapi keadaan 
darurat. Dalam pelaksanaannya 
seluruh 
jajaran perusahaan diikutsertakan dari 
pihak manajemen dan pihak tenaga 
kerja. Sistem tanggap darurat yang 
digunakan di perusahaan tersebut 
berdasarkan OSHAS
 18001 
Occupational Health and Safety 
Management System - Requirement 
4.4.7 Kesiagaan dan Ketanggapan 
Darurat. Pencapaian OHSAS 18001 
yang telah dicapai meliputi seluruh 
sub-elemen tersebut.
 Penerapan 
kesiagaan dan ketanggapan darurat 
yang dilakukan pada umumnya sudah 
sesuai dengan prosedur, tetapi dari 
data 
kecelakaan menunjukkan bahwa 
masih 
ada celah dalam penerapannya. Data 
kecelakaan kerja tahun
 2012 
menunjukkan total angka kecelakaan 
sebanyak delapan kasus, non-LTI 
(Loss Time Injury) sebanyak 13 
kejadian. Data kecelakaan kerja tiap 
tahunnya dapat dilihat dari total data 
kecelakaan tahun 2009 sebanyak 19 
kasus, 33 LTI dan 64 non-LTI, tahun 
2010 sebanyak 23 kasus, dengan 53 
non-LTI, tahun 2011 12 kasus, 4 hari 
LTI dan 20 non-LTI. 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini
 merupakan 
penelitian kualitatif dengan tujuan 
mengetahui dan menilai sistem 
tanggap darurat di PT. X Semarang 
dilihat dari International Safety Rating 
System elemen ketujuh yaitu 
emergency preparedness. 
Populasi adalah keseluruhan 
subyek penelitian. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh karyawan 
yang terlibat langsung dalam sistem 
tanggap darurat
 perusahaan. 
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Berdasarkan tujuan kualitatif, maka 
akan ditentukan informan utama 
sesuai dengan fokus penelitian. 
Pemilihan sampel dilakukan dengan 
mengacu pada 13 kriteria kesiapan 
keadaan darurat ISRS. Sampel dipilih 
dengan menggunakan kriteria inklusi 
sebagai berikut : 
1. Karyawan yang
 berhubungan 
dengan sistem tanggap darurat 
perusahaan 
2. Memahami sistem tanggap darurat 
di PT. X Semarang 
3. Bersedia untuk diwawancarai 
Dalam penelitian ini informan 
utama adalah staf unit OHS, chief 
officer, staf maintenance engineering, 
operator produksi, karyawan produksi, 
dan staf Public Relation. Sedangkan 
informan triangulasi adalah manajer 
OHS dan manajer Public Relation. 
Metode pengumpulan data 
yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan teknik wawancara mendalam 
(indepth interview). Instrumen dalam 
penelitian ini adalah
 pedoman 
wawancara, dan checklist ISRS. ISRS 
menggunakan kriteria penilaian 
skoring. Skor total kesiapan tanggap 
darurat ISRS adalah 700. Setiap ceklis 
pertanyaan memiliki bobot masing- 
masing Validitas data dilakukan 
dengan pendekatan triangulasi, 
triangulasi yang digunakan adalah 
triangulasi teori dan sumber yaitu 
supervisor unit OHS dan manajer OHS. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Administrasi 
PT. X Semarang
 telah 
menunjuk CJCMT Leader
 yang 
melekat pada jabatan
 manajer 
manufaktur sebagai
 seorang 
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koordinator dalam
 kesiapan 
menghadapi keadaan
 darurat, 
koordinator ini memiliki
 akses 
langsung kepada National 
Management. Seorang koordinator 
tanggap darurat memiliki tanggung 
jawab menjaga kondisi lingkungan 
perusahaan dari faktor internal dan 
eksternal serta memastikan setiap 
langkah yang akan diambil bila terjadi 
keadaan darurat yang terjadi di 
perusahaan. Koordinator
 akan 
bertanggung jawab pada keseluruhan 
operasi dalam keadaan
 darurat, 
informasi publik, dan memastikan 
menghubungi bantuan yang diperlukan 
ketika terjadi keadaan darurat 
Pelatihan yang telah diberikan 
perusahaan kepada koordinator yaitu 
tanggap darurat, evakuasi, first aid, 
penanggulangan kebakaran, 
kebocoran pipa, bejana bertekanan, 
penanganan material berbahaya, dan 
simulasi gempa. Pelatihan tersebut 
dilakukan perusahaan setahun sekali 
berupa Refreshment kepada 
Supervisor dan juga perwakilan 
karyawan. 
B. Analisis Respon Keadaan 
Darurat 
Penilaian risiko harus dilakukan 
terlebih dahulu dalam mengidentifikasi 
dan mengevaluasi kebutuhan tanggap 
darurat. PT. X Semarang telah 
melakukan penilaian keadaan darurat 
di seluruh area baik produksi maupun 
perkantoran, serta potensi bahaya dan 
risiko apa saja yang dapat terjadi atau 
kemungkinan terjadi di perusahaan 
yang terdapat pada dokumen Rencana 
Pengendalian Krisis. 
Peninjauan ulang analisis 
keadaan darurat di PT. X Semarang 
dilakukan setahun sekali oleh 
perusahaan, yang melakukan 
peninjauan adalah Tim OHS 
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C. Rencana Keadaan Darurat 
Berdasarkan peraturan yang 
disebutkan, PT. X Semarang telah 
membuat Rencana Pengendalian 
Krisis. 
Tujuan dari prosedur ini adalah untuk 
menetapkan metode dalam 
memberikan cara
 pengendalian/ 
bertindak didalam keadaan darurat 
yang dapat membahayakan jiwa 
manusia, lingkungan dan
 aset 
perusahaan dengan mengontrol dan 
meminimalisasi kerugian terhadap aset 
dan citra perusahaan selama terjadi 
suatu insiden, memberikan informasi 
dan cara bertindak yang benar, tepat 
dan cepat kepada setiap karyawan 
apabila terjadi suatu kasus / krisis. 
PT. X Semarang memiliki 
daftar nomor telepon penting yang 
dapat digunakan bila terjadi keadaan 
darurat. Nomor tersebut berupa nomor 
ekstensi yang langsung terhubung 
dengan petugas sekuriti, karyawan 
yang melaporkan
 dapat 
memberitahukan keadaan darurat apa 
yang terjadi dan dimana lokasi 
tersebut. 
Distribusi keadaan darurat melalui 
dokumen terkendali yang disebar ke 
setiap area kerja. Komunikasi juga 
dilakukan melalui induksi
 yang 
dilakukan setiap minggunya. PT. X 
Semarang melakukan simulasi terkait 
keadaan darurat minimal setahun 
sekali. Kegiatan simulasi ini mencakup 
simulasi penanggulangan kebakaran, 
simulasi bencana alam, dan simulasi 
evakuasi bencana. PT. X Semarang 
telah membuat prosedur pemadaman 
api dalam Rencana Pengendalian 
Krisis pada bab 6.7.1. prosedur 
tersebut menjelaskan langkah yang 
harus dilakukan bila terjadi kebakaran. 
PT. X Semarang dalam proses 
produksinya menggunakan bahan 
berbahaya yang dapat menimbulkan 
ledakan seperti Compressed       
Natural       Gas       (CNG), 
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Tangki Solar dan Tabung Gas. 
Berdasarkan hasil observasi di 
lapangan, upaya pengendalian telah 
dilakukan oleh perusahaan dengan 
memberi pagar pembatas dan 
rambu-rambu peringatan bahan 
berbahaya. 
D. Kesiapan Keadaan Darurat di 
Luar Perusahaan 
Kesiapan keadaan darurat di 
luar perusahaan yang telah dilakukan 
PT. X Semarang telah diatur dalam 
prosedur Pelaksanaan Keselamatan 
dan 
Kesehatan Kerja di Jalan Raya. PT. X 
Semarang memiliki unit transportasi 
dalam pemasaran produknya. Untuk itu 
dilakukan upaya pengendalian 
terhadap 
kendaraan yang ada, yaitu 
BAROMETER. BAROMETER adalah 
persiapan yang harus dilakukan 
seorang supir ketika akan melakukan 
kegiatan distribusi ke setiap DC 
(Distribution Center) yang tersebar di 
seluruh wilayah Jawa Tengah. Sistem 
komunikasi yang dilakukan PT. X 
Semarang untuk pelaporan dan respon 
dalam menghadapi keadaan darurat 
diluar perusahaan dilakukan dengan 
form Accident dan form investigasi. 
PT. X Semarang belum mengatur 
mengenai peralatan khusus yang 
digunakan dalam menghadapi 
keadaan 
darurat di luar perusahaan. 
Sebenarnya 
pihak perusahaan memiliki peralatan 
khusus seperti mobil
 pemadam 
kebakaran, namun mengingat cakupan 
area distribusi meliputi seluruh Jawa 
Tengah hal ini tidak mungkin 
dilakukan. 
E. Pengawasan Terhadap Sumber 
Energi 
Pengkodean warna
 dan 
pelabelan yang dilakukan PT. X 
Semarang terkait panel pengendali 
pada sumber energi, mesin produksi, 
juga jaringan pipa. ME (Maintenance 
Engineering)      selaku      unit      
perbaikan 
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melakukan perbaikan dan 
pemeliharaan 
instalasi yang ada. Prosedur yang 
mengatur adalah Standar Warna 
Instalasi. Maintenance Management 
System (MMS) merupakan kegiatan 
yang dilakukan PT. X Semarang dalam 
memperbaiki seluruh fasilitas yang 
ada. Salah satunya adalah perbaikan 
panel pengendali di area kerja. Panel 
pengendali mesin produksi tersebut 
hampir semua telah memenuhi standar 
warna instalasi. 
Sosialisasi terhadap perubahan 
panel pengendali juga dilakukan pihak 
ME kepada Admin dan operator mesin. 
Dalam sosialisasi tersebut membahas 
perubahan yang dilakukan, 
pemberitahuan prosedur baru, serta 
tata cara penggunaan panel 
pengendali. Selain itu sosialisasi juga 
mengenai prosedur shutdown 
(penghentian mesin produksi). 
F. Sistem Perlindungan dan 
Penyelamatan 
Sistem perlindungan
 dan 
penyelamatan dalam ISRS terdapat 
beberapa aspek yang akan dikaji yaitu 
sistem pemadaman kebakaran, sistem 
perlindungan terhadap
 kebakaran, 
prosedur peralatan dan pengendalian 
serta penanganan jika terjadi 
tumpahan 
atau pembersihan material, 
pencahayaan dan sumber energi 
dalam keadaan darurat serta 
perlengkapan lainnya dalam 
menunjang perlindungan terhadap 
keadaan darurat yang akan terjadi. 
Evaluasi secara komprehensif 
dilakukan PT. X Semarang untuk 
menentukan seberapa jauh 
perusahaan 
telah memenuhi peraturan yang 
berlaku 
dan pelaksanaan di lapangan. Tim 
OHS 
sebagai penanggung jawab dalam 
sistem perlindungan dan 
penyelamatan 
melakukan kegiatan rutin untuk 
mengecek   setiap   fasilitas   yang   
ada   di 
 
 
                           JURNAL KESEHATAN MASYARAKAT,  
            Volume 1, Nomor 2, Tahun 2012, Halaman 690 - 709 
     Online di http://ejournals1.undip.ac.id/index.php/jkm 
 
seluruh area perusahaan dapat 
berjalan dengan baik sehingga bila 
terjadi keadaan darurat seluruh 
fasilitas tersebut dapat digunakan. 
G. Tim Tanggap Darurat 
PT. X Semarang
 telah 
mempersiapkan rencana
 keadaan 
darurat dengan membentuk Tim 
Tanggap Darurat, tim tersebutterdiri 
Tim LCMT. Keanggotaannya sudah 
jelas dari struktur organisasi LCMT. 
Sebagai tim pengawasan lingkungan 
kerja, sekuriti lah yang mengambil 
peranan penting. Sekuriti yang telah 
diatur jadwal pengawasan
 dan 
dikembangkan tugas dan tanggung 
jawabnya oleh seorang pimpinan 
sekuriti. Jadwal pengawasan tim ini 
terdiri dari tiga shift sesuai waktu kerja 
yang telah ditentukan oleh 
perusahaan. 
Tim ini berfungsi mengawasi seluruh 
area kerja dan menjamin 
meminimalkan dampak apabila terjadi 
keadaan darurat baik faktor internal 
maupun eksternal. pelatihan yang 
dilakukan oleh PT. X Semarang 
mengacu pada Rencana Pengendalian 
Krisis. Pelatihan yang diberikan rutin 
tiap tahun mencakup jenis pelatihan 
kebakaran, ancaman dari luar 
perusahaan, dan tumpahan bahan 
berbahaya. 
Kelayakan tim tanggap darurat 
yang telah dibentuk oleh PT. X 
Semarang dapat diketahui dari hasil 
pengamatan di lapangan. Hasil 
wawancara menyebutkan tim tanggap 
darurat yang dimiliki oleh perusahaan 
telah membantu
 memadamkan 
kebakaran di luar perusahaan. Selain 
itu, dalam ketersediaannya, tim 
tanggap darurat telah dibekali dengan 
berbagai fasilitas yang mendukung 
dalam penanganan tanggap darurat 
seperti APAR, Hydrant, dan Fire Truck. 
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H. Sistem Pengkajian 
Berdasarkan hasil penelitian di 
PT. X Semarang, sistem pengkajian 
(Lessons Learned System) tim OHS 
(Occupational Health and Safety) dan 
tim L&D (Learning and Development) 
yang bertanggung jawab dalam 
pengkajian tersebut. 
Tim tersebut mengkaji keadaan 
darurat teraktual dan pelatihannya 
berupa tes pemahaman karyawan 
mengenai tanggap darurat. Setelah itu 
tim OHS membuat evaluasi simulasi 
dan CAP (Corrective Action Plan) 
yang selanjutnya akan di 
komunikasikan dengan pihak 
manajemen yang terkait dalam 
pengkajian ini untuk
 segera 
mendapatkan feedback dari evaluasi 
tersebut. Setelah dokumen CAP 
(Corrective Action Plan) itu dibuat, 
langkah selanjutnya adalah tindak 
lanjut berdasarkan hasil temuan yang 
ada di simulasi tersebut sesuai 
departemen yang berkepentingan. 
I. Pertolongan Pertama 
PT. X
 Semarang 
mengidentifikasi jumlah minimum 
karyawan yang dibutuhkan untuk 
dilatih dalam teknik P3K, dari hasil 
penelitian menunjukkan perusahaan 
telah menetapkan 48 karyawan yang 
dilatih teknik P3K. karyawan tersebut 
tersebar tidak hanya dalam 
perusahaan 
tetapi tersebar di seluruh DC 
(Distribution Center) dan SO (Sales 
Office) padacakupan area Jawa 
Tengah. 
Setiap karyawan PT. X 
Semarang yang ditunjuk sebagai 
petugas pertolongan
 pertama 
mendapatkan akses pada setiap kotak 
P3K yang tersedia di setiap area kerja. 
Pelatihan pertolongan pertama 
yang dilakukan PT. X Semarang 
bersifat umum, pelatihannya mencakup 
bantuan  hidup  dasar,  perdarahan,   
luka 
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bakar, pemindahan
 penderita, 
kedaruratan medis dan lingkungan. 
Hasil pengamatan di area 
perkantoran dan produksi 
menunjukkan 
bahwa area perkantoran 
menggunakan 
kotak P3K tipe A, sedangkan area 
produksi menggunakan kotak P3K tipe 
B. Seperti telah dijelaskan hasil 
penelitian, kotak P3K baik tipe A 
maupun B belum memenuhi 
persyaratan yang telah ditetapkan. 
Hasil pengamatan lain juga 
menjelaskan bahwa lokasi kotak P3K 
diletakkan pada tempat yang mudah 
dilihat, dijangkau serta diberi tanda 
yang jelas. 
PT. X Semarang memiliki 
dokter perusahaan. Dokter 
Perusahaan 
ialah dokter yang ditunjuk oleh 
Perusahaan untuk membantu 
Pimpinan 
Perusahaan dalam melindungi 
kesehatan para pekerja. Dokter 
Perusahaan adalah bagian dari 
manajemen perusahaan, untuk 
mencegah terjadinya kerugian sebagai 
akibat cedera karena kecelakaan atau 
penyakit sebagai akibat lingkungan 
kerja. 
J. Bantuan dari Luar
 yang 
Terorganisir 
PT. X Semarang telah menjalin 
kerjasama dengan berbagai pihak 
yang 
berwenang dalam kesiapan tanggap 
darurat seperti rumah sakit, pemadam 
kebakaran, dan kepolisian. Dalam 
menginformasikan keadaan darurat 
yang terjadi, PT. X Semarang dengan 
sekuriti yang bertanggung jawab 
terhadap situasi darurat
 dapat 
menghubungi pihak
 berwenang 
tersebut melalui nomor kontak yang 
ada di tiap ruang sekuriti. 
Bentuk kerjasama
 yang 
dilakukan PT. X Semarang masih 
berupa perjanjian tidak terikat. 
Keadaan     darurat     yang     dapat     
terjadi 
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8 
sperti kebakaran, petugas sekuriti 
langsung menghubungi Dinas 
Pemadam Kebakaran kota setempat, 
kemudian Dinas tersebut langsung 
merespon panggilan dan
 segera 
memberikan bantuan. Begitu juga 
halnya dengan pihak Kepolisian, 
apabila terjadi keadaan darurat seperti 
ancaman bom, sekuriti dapat langsung 
menghubungi pihak Kepolisian terkait 
situasi yang ada. Lain pula halnya 
dengan rumah sakit, kerjasama yang 
dilakukan PT. X Semarang dengan 
rumah sakit sekitar hanya sebatas 
tindak lanjut penanganan bila korban 
kecelakaan perlu
 mendapatkan 
perawatan yang serius. 
PT. X Semarang belum pernah 
melakukan simulasi penanggulangan 
keadaan darurat bersama
 yang 
melibatkan pihak luar, baik dengan 
masyarakat sekitar maupun organisasi 
di luar perusahaan. Hal ini dapat 
menghambat proses bantuan dari luar 
jika terjadi keadaan darurat, mengingat 
dengan adanya simulasi
 secara 
bersama-sama
 penanggulanga
n 
keadaan darurat dapat cepat diatasi. 
Selama ini, simulasi keadaan darurat 
yang dilakukan hanya melibatkan pihak 
internal perusahaan,
 khususnya 
mengasah kemampuan tim tanggap 
darurat dan respon karyawan terhadap 
keadaan darurat. 
K. Perencanaan Pasca Kejadian 
PT. X Semarang, setiap area 
kerja menggunakan pendekatan tim 
untuk     mengidentifikasi area      
yang 
mempunyai dampak besar terhadap 
bisnis. Bila terjadi kehilangan atau 
rusaknya fasilitas utama di area 
produksi, maka unit ME (Maintenance 
Engineering) sebagai
 penanggung 
jawab fasilitas di area produksi akan 
membuat laporan kerusakan aset. 
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L. Komunikasi Keadaan Darurat 
PT. X Semarang terdapat 
komunikasi keadaan darurat dalam 
rencana pengendalian krisis. 
Komunikasi yang digunakan di setiap 
area menggunakan telepon PABX. 
PABX adalah alat untuk membuat 
percabangan beberapa extension 
dalam 1 atau lebih line telepon, 
dimana setiap extension dapat saling 
berkomunikasi dan juga setiap 
extension dapat di-set sesuai dengan 
kebutuhan. 
. Bila telepon PABX tersebut 
juga tidak dapat digunakan, maka 
alternatif lain menggunakan telepon 
seluler yang dimiliki karyawan. Tiap 
karyawan diwajibkan memiliki nomor 
atasan mereka atau nomor sekuriti 
yang 
terpasang. Selain telepon, komunikasi 
keadaan darurat yang digunakan 
adalah 
sirene dan kentongan, itu merupakan 
salah satu bentuk komunikasi 
langsung 
dan karyawan umumnya mengetahui 
komunikasi ini. Tim sekuriti memiliki 
komunikasi khusus terkait keadaan 
darurat yaitu dengan menggunakan 
Handie Talkie (HT).
 Sarana 
komunikasi digunakan Radio panggil 
HT dan 1 buah handphone di pos 
sekuriti untuk segera merespon 
dengan cepat terkait informasi 
keadaan darurat. 
M. Komunikasi Kepada 
Masyarakat 
PT. X Semarang telah 
membuat 
prosedur Komunikasi Eksternal terkait 
penyediaan informasi
 kepada 
masyarakat. Dalam komunikasi 
tersebut mengatur siapa
 yang 
bertanggung jawab dalam komunikasi 
dengan masyarakat, dengan siapa 
informasi tersebut disebarluaskan, dan 
penerapan yang dilakukan. 
PR Manager yang membuat 
informasi kepada media, informasi 
yang akan dikeluarkan kepada media 
maupun     publik     sebelumnya     
ditinjau 
 
 
                           JURNAL KESEHATAN MASYARAKAT,  
            Volume 1, Nomor 2, Tahun 2012, Halaman 690 - 709 
     Online di http://ejournals1.undip.ac.id/index.php/jkm 
 
9 
terlebih dahulu oleh kantor pusat 
dengan memberikan catatan informasi 
apa saja yang harus ditambahkan 
ataupun dikurangi dalam rilis tersebut. 
KESIMPULAN 
PT. X Semarang merupakan 
salah satu perusahaan multinasional 
yang memproduksi
 dan 
mendistribusikan produk minuman 
ringan yang mempunyai lisensi. Dalam 
menghadapi keadaan darurat, PT. X 
Semarang memiliki struktur organisasi 
LCMT (Local Crisis Management 
Team) yang dipimpin oleh seorang 
seorang Manajer manufaktur, dan 
beberapa sub-koordinator dari tiap 
area 
kerja. Untuk mengatur
 kesiapan 
tanggap darurat perusahaan, PT. X 
Semarang memiliki prosedur Rencana 
Pengendalian Krisis. Dalam rencana 
tersebut tertera potensi yang ada di 
perusahaan dan penanggulangannya. 
Rencana keadaan darurat
 yang 
dilakukan di PT. X Semarang pada 
umumnya telah berjalan dengan baik. 
Hal ini dapat dilihat dari kesiapan yang 
dilakukan perusahaan seperti fasilitas, 
sumber daya, serta peraturan yang 
ada 
di PT. X Semarang. Keadaan darurat 
di 
luar perusahaan mencakup 
kecelakaan 
lalu lintas, penodongan, dan 
pencurian. 
Upaya pengendalian telah dilakukan 
PT. X Semarang yaitu BAROMETER 
yang merupakan syarat wajib setiap 
kendaraan distribusi produk dalam 
beroperasi. Sistem perlindungan dan 
penyelamatan yang dilakukan PT. X 
Semarang telah berjalan dengan baik 
dilihat dari kriteria penilaian sistem 
perlindungan dan penyelamatan yang 
mencapai poin penuh yaitu 150. Hal ini 
dikarenakan fasilitas
 sistem 
perlindungan seperti
 pemadaman 
kebakaran, konstruksi bangunan, 
alarm 
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penanda bahaya, prosedur 
penanganan 
tumpahan, sumber
 pencahayaan 
darurat, serta perlengkapan lainnya 
telah memenuhi kriteria yang diajukan 
ISRS. PT. X Semarang memiliki kotak 
P3K tipe A dan B yang tersebar di area 
kerja. Tipe A di area perkantoran dan 
Tipe B untuk area produksi. Selain itu 
dalam menghadapi
 kesiapan 
pertolongan pertama, PT. X Semarang 
telah membekali karyawan dengan 
pelatihan P3K. Jumlah karyawan yang 
telah dilatih mencakup 48 orang yang 
terdiri dari karyawan, supervisi, serta 
karyawan di unit distribusi yang 
tersebar di seluruh wilayah Jawa 
Tengah. Komunikasi yang dilakukan di 
PT. X Semarang belum secara khusus 
mengenai kesiapan tanggap darurat 
perusahaan. Namun, PT. X Semarang 
menjalin hubungan dengan 
masyarakat sekitar melalui kegiatan 
sosialisasi baik berupa memberikan 
bantuan maupun pengenalan 
lingkungan perusahaan. 
Penilaian sistem
 tanggap 
darurat yang dilakukan peneliti di PT. 
X Semarang menggunakan pedoman 
ISRS yaitu Emergency Preparedness. 
ISRS memiliki 13 kriteria penilaian dan 
700 poin penilaian. Hasil penilaian 
menunjukkan dari 700 poin, PT. X 
Semarang mendapatkan 632 poin. 
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